BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada zaman sekarang dimana dunia sudah tidak ada batasan lagi, kita
dapat dengan bebas mengaskes informasi apa saja dan dari mana saja. Seiring
dengan berkembangnya teknologi, askes mendapatkan informasi semakin
mudah. llmu dan pendidikan menjadi komoditas menjanjikan dalam dunia
usaha. Perhatian yang tinggi dari pemerintah Dn pola hidup masyarakat
indonesia yang mulai berubah dan mendorong bisnis tumbuh pesat. Tingginya
kesadaran akan pendidikan dan ilmu pengetahuan diimbangi meningkatnya
konsumsi masyarakat terhadap perangkat dan sumber-sumber dan perangkat
ilmu pengetahuan. Sumber ini salah satunya dapat dipenuhi lewat kegiatan
membaca buku dan produk turunanya.

Ekuitas merek adalah nilai tambah yang diberikan pada produk dan
jasa, nilai ini bisa dicerminkan dalam cara konsumen berfikir, merasa dan
bertindak terhadap merek, harga, pangsa pasar, dan profitabilitas yang dimiliki
perusahaan (Kotler & Keller,2009:334). Dan juga ekuitas merek merupakan
seperangkat asosiasi dan perilaku yang dimiliki oleh pelanggan merek,
anggota distribusi dan saluran perusahaan yang memungkinkan merek
mendapatkan kekuatan, daya tahan dan keunggulan yang didapat untuk
membedakan dengan pesaing. Seperangkat aset yang dimiliki oleh merek
tersebut terdiri dari Kesadaran merek (Brand awareness), kesan kualitas
(Perceived quality), asosiasi merek (Brand association), loyalitas merek

(Brand loyalty)



Persepsi kualitas meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan
bagaimana suatu merek dipersepsikan sehingga dengan diketahuinya persepsi
pelanggan terhadap kualitas dari merek yang dimiliki maka perusahaan dapat
melakukan langkah-langkah apa saja yang dapat diambil guna memperkuat
persepsi pelanggan terhadap suatu merek. Jika suatu produk dapat mempunyai
persepsi yang jelek maka akan berpengaruh terhadap merek dari produk
tersebut juga akan menjadi jelek. Ini berarti bahwa semakin tinggi yang
dirasakan konsumen, maka akan semakin tinggi pula kesediaan konsumen
tersebut untuk membeli.demilikian pentinya peras persepsi terhadap kualitas
bagi suatu merek sehingga upaya membangun persepsi kualitas yang bagus
perlu memperoleh perhatian serius agar perusahaan dapat merebut dan
menaklukkan pasar disetiap kategori. Dalam persepsi banyak menggunakan
panca indrera untuk menangkap rangsangan dari objek-objek yang ada di
sekitar lingkungan. Suatu stimulus, sebagai masukan untuk panca indera
berguna untuk melihat, mndengarkan,mencium, merasakan, dan menyentuh.

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang
untuk perprilaku sesuai dengan apa yang dia butuhkan untuk memperoleh
hasil seperti yang di inginkan. Meskipun percaya diri selalu diidentifikasikan
dengan kemandirian, orang yang kepercayaandiri nya tinggi umumnya lebih
mudah terlibat secara pribadi dengan orang lain dan lebih berhasil dalam
hubungan interpersonal. Dalam kasus ini contohnya kepercayaan diri
mungkin akan mempengaruhi ekuitas merek dan persepsi kualitas terhadap

produk sepeda motor kenapa pelanggan tersebut bisa memilih merek sepeda



motor tertentu dan atas dasar apa pelanggan tersebut percaya akan suatu
produk sepeda motor yang dibelinya. Di pasir pengarayan sendiri
banyak sekali orang yang memilih menggunakan sepeda motor vario dan bisa
dilihat kalau pelanggan tersebut memiliki kepercayaan diri bahwa dia telah
tepat dalam memilih merek sepeda motor vario tersebut. Sedangkan sepeda
motor vario sendiri memiliki keunggulan dalam hemmat terhadap bahan bakar
minyak dan juga berbagai bentuk variasinya.

Kepercayaan diri ini melibatkan keyakinan pelanggan pada suatu
merek sehinnga timbul rasa kepercayaan diri dan mempersentasekan sejauh
mana pelanggan memiliki rasa kepercayaan diri atas memilih suatu merek atau
produk tersebut. Perusahaan perlu mengindentifikasikan ekuitas merek yang
mampu mempengaruhi kepercayaan diri yang dibuat oleh pelanggan.

Pentingnya kepercayaan diri dalam hal ini adalah berarti pelanggan
tidak ragu akan apa yang sudah diputuskannya. Dengan demikian keyakinan
tersebut sangat berperan dalam membangun loyalitas lebih lanjut, terutama
kemauan untuk merekomendasikan calon pelanggan lain dan memberi
informasi dari mulut ke mulut ( word-of-mounth) yang bernada positif dari
produk tersebut.

Beberapa ciri-ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa
percaya diri yang proposional adalah sebagai berikut : percaya akan
kemampuan atau kompetensi diri, tidak terdorong untuk menunjukkan sikap
konformis demi diterima oleh orang lain atau kelompok, berani menerima dan
menghadapi penolakan orang lain, punya pengendalian diri yang baik, serta

memiliki internal locus of control, mempunyai cara pandang yang positif



terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi luar dirinya serta memiliki harapan
yang tealistik terhadap diri sendiri.

Dalam bidang transfortasi kita mungkin telah mengenal motor sebagai
alat transfortasi yang biasa digunakan oleh penduduk indonesia. Sepeda motor
menjadi sarana trasfortasi wajib bagi para pengguna jalan khusus nya di kota
Pasir Pengarayan. Hal ini bukan karna sepeda motor irit bahan bakar, tetapi
juga cocok untuk kondisi jalanan saat in relatif tidak bertambah. Dengan
sepeda motor, mobilitas masyarakat pun tinggi. Mereka bisa pergi kemana
saja tanpa khawatir terjebak kemacetan dan perlu mengeluarkan uang untuk
tarif amgkutan umum yang semakin tinggi. Dengan adanya kebutuhan
transfortasi terutama sepeda motor menjadi peluang para pelaku bisnis sepeda
motor Indonesia untuk meningkatkan kebutuhan perusahaan sepeda motor
karna kebutuhan konsumsi dari sepeda motor yang terus meningkat.

Berikut adalah Laporan penjualan sepeda motor di UD.Prima Motor
Pasir Pengarayan dari tahun 2012-2016. Dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 1.2

Penjualan Sepeda Motor Untuk semua Tipe Pada
UD . Prima Motor Pasir Pengarayan Tahun 2012- 2016

TAHUN
BULAN 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
Unit
VARIO 47 31 59 28 26
BEAT 13 21 18 17 32
SCOOPY 7 12 10 13 20
BLADE 13 18 16 10 18
SPACY 9 6 15 13 19
MEGA PRO 13 22 12 12 8
CBR 2 0 9 15 18
REVO 19 31 28 21 11

Sumber : UD.Prima Motor Pasir Pangaraian



Dari data diatas dapat kita lihat bahwa yang terjadi penjualan
diUD.Prima motor Pasir Pangaraian terlihat naik turun setiap tahunnya.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikaN
diatas, maka masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah ‘Apakah
ekuitas merek dan persepsi kualitas perpengaruh terhadap kepercayaan diri

studi pada UD.Prima Motor Pasir Pengaraian”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah Ekuitas Merek berpengaruh secara parsial terhadap kepercayaan
diri pelanggan terhadap sepeda motor honda vario (Studi Pada Dialer
Honda UD Prima Motor Pasir Pangaraian) ?

2. Apakah Persepsi Kualitas berpengaruh secara simultan terhadap
kepercayaan diri pelanggan sepeda motor honda vario (Studi Pada Dialer
Honda UD Prima Motor Pasir Pangaraian)?

3. Apakah ekuitas merek dan persepsi kualitas berpengaruh secara silumtan
terhadap kepercayaan diri pelanggan sepeda motor honda vario( Studi

pada Dialer Honda UD. Prima Motor Pasir pengaraian)?

1.3 Tujuan Penlitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh ekuitas merek berpengaruh secara parsial
terhadap kepercayaan diri pelanggan sepeda motor honda vario( Studi

Pada Dialer Honda UD Prima Motor Pasir Pangaraian).



2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kualitas berpengaruh secara
simultan terhadap kepercayaan diri ( Studi Pada Dialer Honda UD Prima
Motor Pasir Pangaraian).

3. Untuk Mengetahui apakah Ekuitas Merek dan Persepsi Kualitas
berpengaruh secara simultan terhadap kepercayaan diri pelanggan sepeda
motor honda vario ( Studi Pada Dialer Honda UD Prima Motor Pasir

Pangaraian).

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Dapat memberikan informasi bagi perusahaan dalam menentukan
kebijakan yang berkaitan dengan usagha untuk meningkatkan ekuitas
merek produknya dan menjaga sebagai suatu aset yang berharga bagi
perusahaan. Yang berkaitan dengan pengaruh kekuitas merek, dan rasa
percaya diri pelanggan.
2. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
wawasan serta tambahan pengalaman dalam mengaplikasikan sebagian
kecil dari teori pemasaran yang telah didapatkan.

3. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan yang akan
menambah informasi khususnya terhadap rasa percaya diri pelanggan di

Pasir Pengaraian.



4. Bagi Akademik

Diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi untuk

memperluas ilmu pengetahuan, serta dapat digunakan sebagian acuan dan

referensi bahan pertimbangan bagi peneliti-peneliti lain yang akan

melakukan serupa.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai bagian-bagian

yang di bahas dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan secara singkat

isi masing-masing bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan latar belakang pemilihan judul,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori dan pendapat para ahli yang
merupakan dasar dalam melakukan penelitian atas permasalahan
yang dibahas yaitu : pengertian pemasaran, pengertian ekuitas
merek, pengertian persepsi kualitas, serta pengertian keputusan

pembelian ulang dan penelitian terdahulu.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang metode , yaitu :
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan

data, dan analisis data.



BAB IV :

BAB V

BAB VI

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini berisikan gambaran umum perusahaan, sejarah
singkat perusahaan, maksud dan tujuan pendirian, dan struktur

organisasi.

- HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan membahas dan menguraikan mengenai hasil
dari penelitian pengaruh ekuitas merek dan persepsi kualitas
terhadap kepercayaan diri pelanggan sepeda motor honda vario di

pasir pangaraian.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dan saran yang penulis berikan kepada pihak

perusahaan



